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 Beban gizi ganda (double burden of malnutrition) merupakan  
masalah gizi pada tingkat global maupun nasional masih menjadi 
masalah  serius di negara berkembang salah satunya di 
Indonesia. Prevalensi masalah gizi ganda di Indonesia pada 
tahun 2013 sebesar 11,2% untuk status gizi kurus dan 18,8% 
untuk status gizi gemuk. Pengabdian masyarakat(pengabmas) ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang gizi 
seimbang  sebagai upaya penurunan prevalensi masalah gizi 
ganda khususnya di kota Padang. Kegiatan pengabmas ini 
dilakukan pada siswa-siswi SDN 21 Sungai Bangek Kecamatan 
Koto Tangah Kota Padang pada tanggal 6 Desember 2019 
selama satu hari. Metode yang digunakan adalah  penyuluhan 
gizi seimbang serta tanya jawab guna pencegahan beban gizi 
ganda pada siswa SDN 21 Sungai Bangek Kecamatan Koto 
Tangah Kota Padang.  Media yang digunakan adalah slide power 
point yang di desain semenarik mungkin untuk menarik perhatian 
sasaran penyuluhan.  Hasil kegiatan ini memperlihatkan 
peningkatan pengetahuan siswa(lebih dari 50%)  terkait gizi 
seimbang yang diketahui melalui proses tanya jawab sebelum 
dan sesudah penyuluhan selama kegiatan pengabmas 
berlangsung. Disarankan untuk kegiatan pengabdian masyarakat 
selanjutnya dapat melibatkan kan guru secara aktif untuk lebih 
meningkatkan antusias siswa. 
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The double burden of malnutrition is a nutritional problem at the global and national level which is 
still a serious problem in developing countries, one of which is in Indonesia. The prevalence 
double burden of malnutrition in Indonesia in 2013 was 11.2% for underweight nutritional status 
and 18.8% for overweight nutritional status.  Community service  aims to increase knowledge 
about balanced nutrition as an effort to reduce the prevalence of double burden of malnutrition, 
especially in the city of Padang.  This community service activity was conducted on SDN 21 
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Sungai Bangek students in Koto Tangah Subdistrict, Padang City in December 6th, 2019 for one 
day. The method used was counseling and question and answer for the prevention of double 
burden of malnutrition on SDN 21 Sungai Bangek Koto Tangah District in Padang City. The 
results of this activity show an increase in student knowledge (more than 50%) related to 
balanced nutrition that is known through a question and answer process before and after 
counseling during community service activities take place. It is recommended for further 
community service activities to actively involve the teacher to further increase student 
enthusiasm. 
 
PENDAHULUAN 
Beban gizi ganda atau DBM (double 
burden of malnutrition) merupakan ko-
eksistensi dari kekurangan gizi dan kelebihan 
gizi pada suatu populasi dalam siklus 
kehidupan, hal ini disebabkan karena 
fenomena kekurangan gizi pada usia dini 
memberikan kontribusi ataupun berelasi 
dengan kejadian kelebihan gizi pada usia 
dewasa (Roger Shrimpton & Claudia Rokx, 
2012). 
DBM merupakan permasalahan global 
yang dapat menyerang berbagai keluarga 
dengan latar belakang status ekonomi yang 
variatif. Sebanyak 51 juta anak di seluruh 
dunia berada pada status gizi kurus, 42 juta 
mengalami kasus kegemukan dan 
Obesitas.(World Health Organization, 2014).  
Prevalensi kejadian DBM pada anak usia 6-12 
tahun di Indonesia sebesar 11,2% untuk 
status gizi kurus,  dan 18,8% untuk gizi 
berlebih.(Kementerian Kesehatan RI, 2013). 
Berdasarkan hasil pengukuran dan 
perhitungan Indeks Massa Tubuh (IMT) 
terhadap 26 orang siswa di SDN 21 Sungai 
Bangek Kecamatan Koto Tangah Kota 
Padang, diketahui bahwa sebanyak 23,07% 
mengalami status gizi kurus dan sangat kurus, 
dan 19,23% mengalami risiko 
overweight/obesitas. 
Faktor penyebab DBM pada usia sekolah 
bermacam-macam diantaranya asupan 
inadekuat, tingkat pendidikan orang tua, 
status pekerjaan orang tua, status sosial, 
Total Fertility Rate (TFR), dan penyebab yang 
sering kali muncul dikalangan usia sekolah 
adalah asupan inadekuat.(Djaiman & Fuada, 
2015; Hanandita & Tampubolon, 2015). 
Konsumsi gizi seimbang merupakan 
salah satu solusi tepat dan cerdas untuk 
mengatasi DBM khususnya untuk anak usia 
sekolah. Gizi seimbang merupakan susunan 
makanan yang terdiri dari zat gizi yang 
bervariasi dan jumlah yang disesuaikan 
dengan kebutuhan serta memperhatikan 
keanekaragaman, aktivitas fisik, kebersihan, 
dan berat badan yang ideal.(Badan POM RI, 
2013) 
Berdasarkan hasil pengamatan 
dilapangan, siswa SDN 21 Sungai Bangek 
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang masih 
dapat dengan leluasa berbelanja di luar 
lingkungan sekolah saat jam istirahat, hal ini 
secara tidak langsung dapat mengubah pola 
makan anak yg merasa kenyang dengan 
konsumsi karbohidrat saja tanpa 
memperhatikan keseimbangan komposisi zat 
gizi dari makanan yang dikonsumsi, dari hasil 
pengamatan ini dirasa perlu untuk 
memberikan edukasi kepada siswa-siswi 
terkait cara memilihi makanan yang sehat dan 
seimbang menurut nilai gizi. 
Kegiatan pengabmas ini bertujuan untuk 
membantu menurunkan angka jejadian DBM 
di Indonesia khususnya di SDN 21 Sungai 
Bangek Kecamatan Koto Tangah Kota 
Padang. Kegiatan pengabmas ini dilakukan 
pada siswa-siswi SDN 21 Sungai Bangek 
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang pada 
tanggal 6 Desember 2019 selama satu hari 
 
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
Pengabdian masyarakat kali ini, berbasis 
kepada edukasi melalui kegiatan penyuluhan 
terhadap siswa dan guru SDN 21 Sungai 
Bangek Kecamatan Koto Tangah Kota 
Padang, adapun materi yang disampaikan 
pada saat penyuluhan adalah “Gizi dan 
Kesehatan Anak Sekolah”. Kegiatan indi 
diawali dengan analisa situasi baik intern 
sekolah maupun lingkungan sekolah. Analisa 
situasi juga digunakan untuk mengumpulkan 
data tentang status gizi siswa SDN 21 Sungai 
Bangek Kecamatan Koto Tangah Kota 
Padang. Proses perizinan dan jadwal kegiatan 
juga disepakati pada saat dilakukan analisa 
situasi.  
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Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 6 
Desember 2019, kegiatan dimulai dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan terkait 
dengan gizi seimbang dan materi yang akan 
disampaikan pada penyuluhan. Setelah sesi 
tanya jawab dilakukan, maka dilanjutkan 
dengan materi penyuluhan yang disampaikan 
oleh dosen dan mahasiswa. Setelah materi 
penyuluhan disampaikan dilakukan kembali 
sesi tanya jawab dengan pertanyaan yang 
sama terhadap mahasiswa dengan 
memberikan beberapa hadiah bagi yang bisa 
menjawab dengan benar. Pada akhir sesi 
penyuluhan juga dilakukan peberian snack 
sehat oleh mahasiswa dan dosen. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabmas di SDN 21 Sungai 
Bangek Kecamatan Koto Tangah Kota 
Padang tanggal 6  Desember 2019. Kegiatan 
ini dimulai dengan analisa situasi berupa 
lingkungan sosial di sekitar sekolah serta 
penimbangan berat badan dan pengukuran 
tinggi badan untuk memperoleh data status 
gizi siswa SDN 21 Sungai Bangek Kecamatan 
Koto Tangah Kota Padang. Disamping analisa 
situasi, pelaksanan kegiatan pengabmas 
sudah menyepakati jadwal kegiatan dan 
mengantongi izin dari pihak sekolah sebelum 
kegiatan pengabmas dilaksanakan.  
Kegiatan penyuluhan dihadiri oleh kepala 
sekolah, majelis guru, tenaga pendidik SDN 
21 Sungai Bangek Kecamatan Koto Tangah 
Kota Padang, siswa-siswi SDN 21 Sungai 
Bangek Kecamatan Koto Tangah Kota 
Padang yang dalam hal ini adalah kelas V A 
dan V B, dan dosen STIKes Perintis Padang. 
Kegiatan dibuka oleh salah seorang guru, 
yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 
penyuluhan yang disampaikan langsung oleh 
dosen STIKes Perintis Padang. 
Hasil kegiatan penyuluhan 
memperlihatkan antusiasme dari siswa dalam 
kegiatan pengabmas, antusias siswa ini 
dibuktikan dengan banyaknya pertanyaan 
yang disampaikan siswa selama kegiatan 
penyuluhan berlangsung,. Pada akhir 
penyuluhan dilakukan kembali tanya jawab 
pertanyaan yang sama dengan awal kegiatan 
penyuluhan. Dari hasil pengamatan yang 
dilakukan lebih dari 50% siswa mampu 
menjawab pertanyaan yang diajukan 
penyuluh dengan baik sebagai indikator 
adanya perubahan atau peningkatan 
pengetahuan siswa tentang gizi seimbang. 
  
 
   
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kegiatan Pengabmas Gizi Seimbang 
 
KESIMPULAN 
Kegiatan pengabmas di SDN 21 Sungai 
Bangek Kecamatan Koto Tangah Kota Padang 
dapat meningkatkan pengetahuan siswa 
tentang gizi seimbang sebagai upaya 
penurunan  angka kejadian DBM di Indonesia 
khususnya kota SDN 21 Sungai Bangek 
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Hal ini 
dibuktikan dengan tingginya antusias siswa 
dalam menjawab pertanyaan dengan baik 
yang diajukan sebelum dan sesudah 
penyuluhan. 
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Ucapan terima kasih kami sampaikan 
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